
Sumber daya manusia merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam suatu Instansi / 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

ialah sekelompok orang yang menjalankan 

tugas dann tanggung jawab yang ada pada 

organisasi tersebut. Maka dari itu, Instansi / 

perusahaan memerlukan peran Sumber daya 

Manusia yang baik agar mencapai kinerja 

yang baik. Sehingga tercapainya tujuan yang 

diharapkan oleh Instansi / perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan 

ilmu yang mengkoordinasikan secara efektif 

dan efisien peran sumber daya yang dimiliki 

setiap individu agar dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk mencapai tujuan 

bersama dalam suatu lembaga/organisasi 

perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia hanya merujuk pada hal-hal yang 

berkaitan dengan orang-orang yang bekerja 

pada suatu instansi/perusahaan. 

 Menurut (Samsudin, 2019), sumber 

daya manusia merupakan sebuah individu 

produktif yang bekerja sebagai penggerak 

dalam suatu organisasi, baik di dalam 

maupun diluar istansi/perusahaan yang 

berperan sebagai asset yang perlu dilatih dan 

dikembangkan kemampuannya. 

Kemampuan sumber daya manusia tersebut 

tidak dapat dilihat hanya satu sisi, namun 

mencangkup seluruh dalam daya fikir dan 

juga daya fisik dari setiap individu yang 

Ingin memiliki pontensial yang tinggi dalam 

kinerja. Mengembangkan sumber daya 

manusia pada dasarnya merupakan langkah 

yang harus di lakukan oleh 

Instansi/perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan dengan maksimal. Oleh 

sebab itu. Maka instansi/perusahaan 
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membutuhkan sumber daya manusia yaitu 

Pegawai. Kinerja adalah prestasi kerja atau 

hasil kerja yang dicapai seorang pegawai 

darisegi kualitas dan kuantitas dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan  padanya 

Mangkunegara dalam (Kusuma, 2013). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu kemampuan, kepribadian dan 

minat kerja, kejelasan dan penerimaan 

seseorang pekerja, tingkat motivasi pekerja, 

kompetensi, fasilitas kerja, budaya kerja, 

kepemimpinan, disiplin kerja Sedarmayanti 

dalam (Pusparani, 2021) Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah 

Instansi yang bergerak di bidang pelayanan 

Aministrasi. Dimana Instansi tersebut 

merupakan pelayanan penerbitan kebutuhan 

masyarakat yaitu dokumen Kependudukan 

sebagai Identitas Kependudukan sebagai 

warga negara . Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng terletak 

di Jalan Gajah Mada No. 152, Kelurahan 

Banjar Jawa Kabupaten Buleleng. 

 Dalam melaksanakan pelayanan 

kepada masyarakat mengutamakan kepuasan 

masyarakat dengan memberikan pelayanan 

yang nyaman dan ramah. Maka dari itu untuk 

mencapai tujuan tersebut maka adanya 

sumber daya manusia yang sangat berperan 

dalam mewujudkan kinerja yang tinggi. Salah 

satu faktor yang berrpengaruh terhadap 

kinerja pegawai kantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng 

menurut peneliti adalah disiplin Kerja. 

Menurut Hasibuan dalam (Syafrina, 2017) 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk  mentaati semua peraturan 

Instansi/perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku.  Disiplin kerja merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

seorang pegawai. 

 Menurut Sutrisno (2019:86) Disiplin 

kerja merupakan suatu kondisi dimana 

seorang pegawai memiliki sikap yang taat dan 

patuh serta tunduk kepada aturan yang 

dilandasi oleh kesadaran dari diri sendiri tanpa 

ada paksaan dari luar. Sikap tersebut tidak 

hanya dituntut kepada pegawai secara 

individu, tetapi juga kelompok pegawai 

yang menjadi bagian dari instansi atau 

organisasi tersebut. 

 
 Dilihat dari tabel 1 capaian Kinerja 

Pegawai dalam Pelayanan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng pada Tahun 2023, 

terdapat target jumlah kepemilikan KTP-el 

yaitu 602.644 namun yang terealisasi 

hanya 593.366 dengan persentase 

perncapaian sebesar 99,26% , target 

jumlah kepemilikan kartu keluarga yaitu 

86.252 yang terealisasi hanya 74,314 

dengan persentase pencapaian sebesar 

86,16% , target jumlah kepemilikan akta 

kelahiran yaitu 229.696 terealisasi 229.060 

dengan persentase pencapaian sebesar 

99.72% dan target jumlah kepemilikan 

akta perkawinan yaitu 412.019 terealisasi 

207.320 dengan persentase pencapaian 

sebesar 50,32%. Dapat diketahui bahwa 

Kinerja pegawai di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng 

belum optimal dalam melakukan 

pelayanan kepada masyarakat. Pencapaian 

realisasi kinerja pegawai tidak memenuhi 

target instasi dalam sasaran atau tujuan 

yang strategis. Hal ini terjadi karena 

kurang maksimalnya kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai. 

 Pada pandangan Instansi 

/perusahaan jika kinerja pegawai baik 

maka kinerja setiap organisasi akan 

semakin baik juga. Kinerja pegawai dalam 

sebuah organisasi sangat penting dalam 

berjalannya organisasi tersebut. Dengan 

pegawai yang relatife banyak dan kinerja 
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pegawai yang cukup tinggi maka akan 

menciptakan hasil kerja baik pula. 

 
Dilihat dari tabel 2  yaitu absensi 

pegawai pada kantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng 

pada tahun 2023 terdapat bahwa tingkat 

keterlambatan yang menjadi persoalan 

mengenai kinerja pegawai, dimana masih 

terdapat  pegawai yang  terlambat datang ke 

kantor dengan berbagai alasan sehingga 

tidak mengikuti apel yang wajib dilakukan 

setiap hari sebelum masuk ke ruangan 

masing-masing. 

 Pada tempat yang penulis teliti 

mengenai disiplin yaitu masih ada pegawai 

yang saat jam kerja masih di luar ruangan. 

Dan juga pada saat pelayanan ke luar 

petugas harus sudah ada di kantor yaitu jam 

6 pagi untuk persiapan namun masih ada 

petugas yang datang telat sehingga waktu 

akan berkurang untuk melakukan aktivitas 

pelayanan terebut. Dan juga ditemukan 

masih ada pegawai yang melebihi waktu 

isturahat sehingga mengakibatkan pegawai 

lain kekurangan waktu isturahatnya karena 

pegawai di kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng 

Istrahat secara bergantian. 

 Salah satu faktor yang juga 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

Kompetensi kerja. Menurut Wibowo (2007) 

dalam (Ainanur & Tirtayasa, 2018) 

Kompetensi adalah kemampuan 

melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas 

berdasarkan keterampilan dan pengetahuan 

yang dimilikinya serta didukung oleh sikap 

kerja yang diperlukan dalam pekerjaan itu. 

Kompetensi dalam seluruh aktivitas kerja 

juga penting untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. Kompetensi adalah kemampuan 

seseorang yang dinyatakan dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, dan moral 

yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan atau tugas, sehingga seorang 

pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya 

secara profesional, efektif dan efisien. 

 Dalam fenomena yang peneliti 

temukan yaitu ada beberapa pegawai yang 

kurang kompeten atau kurang memahami 

dalam menyelesaikan tugas yang 

dikerjakan seperti melayani masyarakat 

yang mengurus berkas seperti pelaporan 

Luar Negeri (LN) maka berkas tersebut di 

serahkan ke pegawai yang lebih 

memahami terkait berkas tersebut. Masih 

ada pekerjaan yang kurang maksimal dan 

juga masih ada kurangnya ketelitian dalam 

penulisan dokumen. Hal tersebut dapat 

megurangi tingkat kinerja pegawai 

tersebut. Kompetensi juga dapat dilihat 

melalui pengalaman kerja yang dimiliki 

seorang pegawai dan juga tingkat 

pendidikan.  

 Menurut (Maruli, 2020) 

Mengatakan bahwa motivasi Kerja 

merupakan segala sesuatu yang timbul dari 

dalam diri seseorang, dengan 

menimbulkan gairah serta keinginan dari 

dalam diri seseorang yang dapat 

mempengaruhi dan mengarahkan serta 

memelihara perilaku untuk mencapai 

tujuan ataupun keinginan yang sesuai 

dengan lingkup kerja.   

 Bagi organisasi, motivasi ini 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai, jika seorang pegawai memiliki 

motivasi yang tinggi, maka meraka akan 

lebih bersedia untuk bekerja lebih senagat 

dan bekerjakeras untuk organisasi. Apabila 

tujuannya telah didapat, maka kinerja 

merka juga akan semakin mengingkat. 

Tanpa motivasi, seorang pegawai tidak 

memenuhi tugasnya secara maksimal maka 

hasik kerjanya tidak memuaskan. Dengan 

adanya motivasi dapat membuat kinerja 

pegawai menjadi lebih cepat dan maksimal 

dan juga dapat memberikan hasil yang 

terbaik. 
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  Dalam fenomena yang peneiti 

temukan mengenai motivasi yitu masih ada 

pegawai yang membicarakan tentang gaji, 

dimana gaji yang diberikan belum cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari bagi pegawai 

yang sudah berkeluarga dan juga masih 

adanya pegawai yang lalai dalam bekerja. 

  

METODE 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng yang terletak di Jln 

Gajah Mada No. 152, Kelurahan Banjar Jawa 

Kabupaten Buleleng. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng yang berjumlah 128 

pegawai. terdiri dari 70 pegawai kontrak, 30 

pegawai PNS dan 28 pegawai P3K.  Dari 

populasi yang ada di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng, peneliti memutuskan 

menggunakan  teknik purposive sampling 

dengan kriteria menggunakan pegawai 

kontrak di kantor tersebut. Maka sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 70 

pegawai. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Kuesioner, 

Teknik Dokumentasi, dan Teknik Observasi. 

 

HASIL 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas 

mengatakan bahwa pada penyebaran 

kuesioner sebanyak 70 responden diperoleh 

sebanyak 38 Pegawai berjenis kelamin Laki-

laki dan 32 Pegawai berjenis kelamin 

Perempuan, yang menyatakan bahwa semua 

kuesioner yang layak digunakan yaitu 70 

kuesioner, yang selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 for 

Windows. 

 Berdasarkan tabel 5.2 pengujian 

validitas dilakukan dengan menggunakan 

kriteria koefesien korelasi dengan 

pengambilan keputusan jika nilai rhitung > 

rtabel (0,235) maka, butir pernyataan 

dinyatakan valid. Berdasarkan angka rhitung 

menunjukkan nilai lebih besar dari 0,235 

sehingga dapat dikatakan instrumen 

pembentuk variabel valid untuk digunakan. 

 
Berdasarkan tabel 5.3 menyatakan 

bahwa diperoleh Cronbach's Alpha untuk 

semua instrument mempunyai nilai 

koefisien lebih besar dari 0,60 sehingga hal 

ini dapat menunjukkan bahwa instrumen 

pada variabel yang digunakan sudah 

reliabel. 
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Berdasarkan tabel 5.4 hasil uji 

normalitas dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov menyatakan bahwa 

nilai Asymp Sig. (2-Tailed) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,086. Karena nilai 

signifikansi ini lebih besar dari pada 5% 

(0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

residual data yang digunakan berdistribusi 

normal. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

5.5 diperoleh hasil nilai tolerance untuk 

seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF untuk seluruh variabel bebas 

lebih kecil dari < 10, sesuai dasar 

pengambilan keputusan pada masing-masing 

variabel bebas tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

 Berdasarkan diagram scatterplot pada 

gambar 5.1 dapat diketahui bahwa, 

penyebaran titik-titik tersebar secara merata 

dibawah dan diatas angka nol (0). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi tidak 

terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh nilai 

constant (a) sebesar 2,020 sedangkan nilai 

(b/koefisien regresi) dari variabel disiplin 

kerja (X1) sebesar 0,407, variabel 

kompetensi (X2) sebesar 0,211 dan variabel 

motivasi kerja (X3) sebesar 0,250. Dari hasil 

tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut; 

 
Berdasarkan persamaan diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut;  

1) Nilai konstan sebesar  2,020 yang 

berarti apabila tidak nilai variabel X1 

sampai X3 adalah nol, maka variabel 

kinerja pegawai (Y) nilainya adalah  

2,020. 

2) Koefisien regresi pada variabel 

disiplin kerja (X1) sebesar 0,407 dan 

bernilai positif artinya jika nilai dari 

variabel disiplin kerja (X1) 

mengalami kenaikan 1 satuan secara 

signifikan dan variabel bebas yang 

lain bernilai tetap, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar  0,407 atau 

40,7%. 

3) Koefisien regresi pada variabel 

kompetensi (X2) sebesar 0,211 dan 

bernilai positif artinya jika nilai dari 

variabel kompetensi (X2) 

mengalami kenaikan 1 satuan secara 

signifikan dan variabel bebas yang 

lain bernilai tetap, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0,211 atau 

21,1%. 

4) Koefisien regresi pada variabel 

motivasi kerja (X3) sebesar 0,250 
dan bernilai positif artinya jika nilai 

dari variabel motivasi kerja (X3) 

mengalami kenaikan 1 satuan secara 

signifikan dan variabel bebas yang 

lain bernilai tetap, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0,250 atau 

25,0%. 
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Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji 

koefisien determinasi di atas, nilai R Square 

dari model regresi sebesar 0,763, hal ini 

berarti bahwa 76,3% variabilitas variabel 

kinerja pegawai (Y) dapat dipengaruhi oleh 

variabel disiplin kerja (X1), variabel 

kompetensi (X2), dan variabel motivasi kerja 

(X3). Sedangkan sisanya 23,7% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 5.8  diperoleh hasil 

sebagai berikut;  

1) Hasil uji t menunjukan bahwa variabel 

disiplin kerja (X1) memiliki nilai sig. 

sebesar 0,004 < 0,05 dan beta bernilai 
postif. Ini artinya terdapat pengaruh 

positif secara parsial variabel disiplin 

kerja (X1) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y).  

2) Hasil uji t menunjukan bahwa variabel 

kompetensi (X2) memiliki nilai  sig. 

sebesar 0,046 < 0,05 dan beta bernilai 

postif. Ini artinya terdapat pengaruh 

positif secara parsial variabel 

kompetensi (X2) terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y). 

3) Hasil uji t menunjukan bahwa variabel 

motivasi kerja (X3) memiliki nilai sig. 

sebesar 0,011 < 0,05 dan beta bernilai 

positif. Ini artinya terdapat pengaruh 

positif secara parsial variabel motivasi 

kerja (X3) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

5.9, diperoleh hasil nilai F sebesar 70,804 

dengan  nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikan lebih kecil< 0,05, maka, H0 

ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama variabel 

disiplin kerja (X1), variabel kompetensi (X2) 

dan variabel motivasi kerja (X3) terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng. 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
Variabel Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai di Kator Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng sebesar 0,407 atau 

sebesar 40,7%. Hal ini sejalan dengan hasil 

uji hipotesis yang diketahui bahwa korelasi 

dapat dikatakan signifikan apabila t hitung > 

t tabel dilihat dari hasil perhitungan 

sebelumnya, bahwa dikatakan nilai t hitung  

diperoleh sebesar 3,012 dan nilai t tabel 

diperoleh sebesar 1.668. Nilai korelasi ini 

dapat diartikan bahwa 3,012 >1.668 dengan 

nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Dengan 

demikian maka Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hairunnisa 

& Ali, 2022) dengan hasil penelitian 

dinyatakan bahwa Disiplin Kerja 

berpangaruh signifikan secara   terhadap 

Kinerja Pegawai. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurjaya, 2021) 

menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dimana setiap pegawai 

yang diharuskan untuk menjaga 

Kedisiplinannya dalam bekerja, maka dari 

itu pegawai diharapkan dapat melaksanakan 

dan menjalankan tugas serta tanggung jawab 

dengan baik, sehingga dapat membuat 

kinerja pegawai meningkat.  

  Disiplin kerja menjadi faktor 

pengikat yang mewajibkan  pegawai untuk 
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memenuhi peraturan serta prosedur kerja yang 

telah ditetapkan, sehingga kinerja pegawai 

dapat meningkat dengan adanya disiplin kerja 

yang tinggi dari pegawai. 

  Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

Variabel Kompetensi berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai di Kator Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng sebesar 0,211 atau 

sebesar 21,1%. Hal ini sejalan dengan hasil uji 

hipotesis yang diketahui bahwa korelasi dapat 

dikatakan signifikan apabila t hitung > t tabel 

dilihat dari hasil perhitungan sebelumnya, 

bahwa dikatakan nilai t hitung  diperoleh 

sebesar 2,036 dan nilai t tabel diperoleh 

sebesar 1.668. Nilai korelasi ini dapat 

diartikan bahwa 2,036  >1.668 dengan nilai 

signifikansi 0,046 < 0,05. Dengan demikian 

maka Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Soetrisno & 

Gilang, 2018) dengan hasil penelitian 

dinyatakan bahwa Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Riyanto & Anto, 2022) menyatakan bahwa 

Kompetensi mempunyai pengaruh Positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Memiliki 

Kompetensi dapat mempengaruhi kinerja 

terhadap Pegawai tersebut. Pentingnya 

keseimbangan antara Kompetensi kerja yang 

baik dengan kinerja harus dapat dicapai secara 

bersama. pegawai yang mempunyai 

kompetensi dapat mengembangkan 

prestasinya sesuai dengan harapan yang 

ditetapkan oleh Instansi/perusahaan. 

kompetensi juga merupakan performan yang 

mengarah pada pencapaian tujuan secara 

tuntas menuju kondisi yang diinginkannya.  

  Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

Variabel Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai di Kator Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng sebesar 0,250 atau 

sebesar 25,0%.. Hal ini sejalan dengan hasil 

uji hipotesis yang diketahui bahwa korelasi 

dapat dikatakan signifikan apabila t hitung > t 

tabel dilihat dari hasil perhitungan 

sebelumnya, bahwa dikatakan nilai t hitung 

diperoleh sebesar 2,619 dan nilai t tabel 

diperoleh sebesar 1.668.  Nilai korelasi ini 

dapat diartikan bahwa 2,619 >1.668 dengan 

nilai signifikansi 0,011 < 0,05. Dengan 

demikian maka Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hairunnisa 

& Ali, 2022) pada Pegawai Direktorat 

Perbenihan Tanaman Pangan, Kementerian 

Pertanian Jakarta, menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Pentingnya 

Motivasi karena merupakan pendukung 

perilaku manusia, supaya niat bekerja 

dengan antusias guna untuk mencapai hasil 

yang baik dengan berusaha semaksimal 

mungkin. 

  Pegawai yang mempunyai 

kompetensi dapat mengembangkan 

prestasinya sesuai dengan harapan yang 

ditetapkan oleh   Instansi/perusahaan. 

kompetensi juga merupakan performan yang 

mengarah pada pencapaian tujuan secara 

tuntas menuju kondisi yang diinginkannya.  

  Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan secara simultan yang 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja, Kompetensi dan Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kineja 

Pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng. 

Dengan nilai f hitung (70,804) > f tabel 

(2,744) dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,763 

atau 76,3% yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh Disiplin Kerja (X1), kompetensi 

(X2), dan Motivasi Kerja (X3) terhadap 

Kinerja pegawai (Y) sebesar 76,3%, 

sedangkan sisanya 23,7% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai Pengaruh Disiplin 

Kerja, Kompetensi, dan Motivasi Kerja 
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terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng. Responden pada 

penelitian ini berjumlah 70 responden dengan 

kriteria responden yaitu pegawai kontrak, 

kemudian setelah dianalisa dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian Disiplin 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng.  

2. Berdasarkan hasil penelitian Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng.  

3. Berdasarkan hasil penelitian Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Buleleng.  

4. Berdasarkan hasil penelitian secara 

simultan Disiplin Kerja, Kompetensi, dan 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng. 
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